BAB IV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Komposisi musik yang berjudul “Midun Si Popay” ini bersumber dari kesenian
tradisi Batombe, pada karya ini pengkarya tertarik dalam mengembangkan repertoar
lagu pak popay. Repertoar ini inilah yang di garap ke dalam sebuah komposisi
dengan menggunakan media musik, yang diwujudkan ke dalam bentuk baru di garap
menggunakan pendekatan tradisi. Karya ini juga memberikan inspirasi terhadap
keterkaitan kartun popaye dengan sosok karakter laki-laki yang kuat, tangguh, dan
perkasa dalam menyelesaikan permasalahan nya dan orang lain secara unik, dengan
kekocakan dan kekolotan nya, inspirasi ini di analogikan (pengibaratan) karakter
tersebut juga di miliki oleh pengkarya, terciptanya karya Midun Si Popay ini
bertujuan beberapa bentuk inovasi (kebaruan) dalam berbagai aspek garap
pendekatan tradisi, sekaligus pengkarya-ingin berbeagi pengalaman musikal yang
bisa memberikan konstribusi demi perkembangan komposisi musik khusus nya musik
tradisi daereh Sugai Pagu sekitar nya.

Meteode yang di pakai dalam penggarapan komposisi musik Midun Si Popay
ini dengan cara observasi dalam proses pencarian menegenai lagu Pak Popay.
Kemudian melanjutkan mewujudkan karya seperti; pemilihan instrument, pemilihan
pendukung karya, menetapkan jadwal dan tempat proses karya. Tahap selanjutnya

pemaparan konsep musikal pada pendukung Kkarya diantaranya, penguasaan



pengembangan lagu Pak Popay, penggarapan karater tokoh Popaye dalam karya,
mengembangkan performance melalui gesture, movement dan penggarapan pola
lantai serta koreografinya.

Karya komposisi musik Midun Si Popay, adalah sebuah penawaran karya dalam
bentuk baru, yang terinspirasi dari musik tradisi Batombe dengan mengembangkan
unsur-unsur musikal, koreografi dan teaterikal, sehingga terwujud nya sebuah karya
inovatif dalam menjawab tantangan tergerus dan termajinalkan nya seni tradisi saat

ini.
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